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VIABILITAS BENIH NANGKA (Artocarpus heterophyllus Lmk.) PADA 
PELBAGAI STADIA KEMASAKAN DAN  LETAK  BIJI  
 
Seed Viability of Jackfruit in Relation to Fruit Ripening Stadiums and Seed 
Position  
 




The aim of this research was to evaluate effect of fruit ripening stadiums, seed 
position inside the fruit, and interaction between them, on jack fruit seed viability.  
Units of research arranged according to completely randomized design (CRD) 
with 3 replicates.  The factor of fruit ripening stadiums consisted of 3 levels: 
before, in and after physiological maturity, and also the factor of seed position 
inside the fruit consisted of 3 levels: both ends and at the middle of the fruit.  
Observations conducted to the potency to germinate, Germination capacity, rate of 
germination and uniformity of germination. The results showed that germination 
capacity, rate of germination and uniformity of germination were highly 
significant affected and potency to germinate was significantly effected by fruit 
ripening stadiums.  The highest jackfruit seed viability was found from 
physiological matury stadium.  Germination capacity and rate of germination also 
highly significantly affected by seeds position inside the fruit, but not significant 
on the potency to germinate and uniformity of germination.  The highest jack fruit 
seeds vibility come from the middle of the fruit.  There was a very significant of 
both factors on seed rate of germination, significant interaction on germination 
capacity, and not significant to other parameters. 
 




 Tanaman nangka (Artocarpus 
heterophyllus Lmk.) merupakan salah 
satu jenis tanaman hortikultura yang 
berasal dari family Moraceae. 
Tanaman ini sangat banyak 
manfaatnya,selain dapat dikonsumsi 
dalam bentuk buah segar dan sayur 
juga dapat dijadikan sebagai tanaman 
pagar dan tanaman penahan erosi 
dalam sistem konservasi, sehingga 




 Kebutuhan nangka terus 
meningkat baik untuk konsumsi 
                                                          
*
 penulis koresponden 
rumah tangga, industri maupun 
sebagai tanaman konservasi. Hal ini 
memerlukan usaha peningkatan 
produktivitasnya melalui 
pengembangan dan pemeliharaan 
tanaman yang lebih intensif dan 
efisien. Salah satu aspek yang perlu 
diperhatikan adalah pembibitan 
tanaman itu sendiri. Pembibitan yang 
baik diharapkan dapat menghasilkan 
tanaman yang mempunyai tingkat 
produktivitas dan kualitas yang tinggi 
(Siregar dkk, 2000). Hal ini dapat 
dilakukan salah satunya dengan 
pemilihan benih yang berkualitas  
(mempunyai viabilitas tinggi),  yang 
dijadikan bahan tanam. 




 Menurut Robert (dalam 
Justice dan Louis, 2002) salah satu 
faktor yang mempengaruhi viabilitas 
benih adalah stadia kemasakan. Benih 
yang berasal dari buah yang terlalu 
tua dan terlalu muda mempunyai 
viabilitas yang rendah. Daya 
kecambah benih pada saat awal 
pembentukan biji sangat rendah, akan 
tetapi semakin bertambahnya umur 
benih yang berhubungan dengan 
akumulasi bahan-bahan cadangan 
makanan, kemampuan benih untuk 
berkecambah meningkat. Makin tua 
umur benih kandungan bahan kering 
di dalamnya akan semakin tinggi. 
Kandungan bahan kering merupakan 
akumulasi bahan cadangan makanan 
yang terbentuk melalui proses 
fotosistesis. Menurut Shellavantar et 
al. (1998) akumulasi bahan kering 
maksimum  pada benih terjadi pada 
saat  masak fisiologis buah. 
Selanjutnya benih yang dipanen 
setelah lewat masak fisiologis 
menghasilkan benih dengan berat 
kering dan viabilitas yang menurun. 
Hal ini disebabkan  cadangan 
makanan yang dimiliki telah mulai 
berkurang akibat proses katabolisme 
yang terus berlangsung, sementara 
suplai makanan dari tanaman telah 
terhenti pada saat masak fisiologis 
(Sadjad, 1980). 
 Selain stadia kemasakan buah, 
letak biji pada buah juga 
mempengaruhi viabilitas benih. Biji 
yang letaknya pada bagian tengah 
dari buah, mempunyai ukuran lebih 
besar dan lebih  homogen dari pada 
biji yang letaknya pada bagian ujung 
dan pangkal buah. Menurut Sutopo 
(1994) benih yang berukuran besar 
dianggap lebih baik dari pada benih 
yang berukuran kecil. Hal ini erat 
hubunganannnya dengan kandungan 
cadangan makanan,  dimana pada 
benih ukuran besar mengandung 
cadangan makanan yang lebih 
banyak.  Menurut Sukatario (1996) 
bahwa benih bermutu baik adalah 
benih yang berukuran sedang dan 
seragam. Selanjutnya dikatakan 
bahwa benih yang terletak pada  
bagian ujung buah mempunyai 
viabilitas rendah, karena mempunyai 
cadangan makanan lebih sedikit 
dibandingkan dengan benih yang 
terletak di tengah. Selain itu benih 
yang terletak di bagian ujung buah 
mempunyai selaput pelindung yang 
sangat tipis, sehingga sangat peka 
terhadap serangan penyakit dan 
kekeringan.  Namun secara spesifik 
belum diketahui stadia kemasakan 
dan letak biji pada buah yang tepat 
sehingga menghasilkan viabilitas 
benih nangka yang tinggi.  Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahiu stadia 
kemasakan buah dan letak biji yang 
tepat     serta interaksi keduanya 
sehingga menghasilkan viabilitas 
benih nangka yang tinggi. 
 
BAHAN DAN METODE 
 
 Penelitian ini dilaksanakan di 
Laboratarium Ilmu dan Teknologi 
Benih Fakultas Pertanian Universitas 
Syiah Kuala,berlangsung dari tanggal 
18 Mai sampai 9 Juni 2006. 
 Benih yang digunakan benih 
nangka varitas lokal yang diperoleh 
dari Kemukiman Saree, Kecamatan 
Lembah Seulawah, Kabupaten Aceh 
Besar. Media perkecambahan yang 
digunakan adalah pasir kali. Untuk 
menunjang penelitian ini digunakan 
peralatan ayakan pasir ukuran lubang 
12 mesh, timba, kertas lebel, wadah 
perkecambahan, gelas ukur, 
timbangan dan alat tulis-menulis. 
 Penanaman benih dilakukan 
dengan menggunakan polybag ukuran 
5 kg sebanyak 71 polybag. Polybag 
yang akan digunakan terlebih dahulu 
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diberi label sesuai dengan 
perlakuannya.  Media pasir yang telah 
diayak dimasukkan ke dalam 
polybag, satu polybag diisi pasir 
sebanyak 3 kg, dan  dalam satu 
polybag  ditanam 1 benih. Benih 
ditanam dengan cara memasukkan ke 
dalam media pasir (dipendam) lebih 
kurang 2 cm. Selanjutnya disiram 
setiap hari agar terjaga 
kelembabannya. 
 Rancangan yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) fola 
faktorial 3x3  dengan 3 ulangan. Ada 
2 faktor yang diteliti, yaitu stadia 
kemasakan buah (K)  dan letak biji 
pada buah (L) yang masing-masing 
terdiri dari 3 taraf.  faktor kemasakan 
buah terdiri dari K1= Pra masak 
fisiologi, K2= Masak fisiologi, dan 
K3=  pasca masak fisiologi. Faktor 
letak biji pada buah terdiri dari  L1= 
Bagian pangkal buah, L2= Bagian 
tengah buah, dan L3= Bagian ujung 
buah.  
 Data yang diperoleh dianalis 
secara statistika dengan menggunakan 
uj F.  Untuk menguji  perbedaan nila 
tengah antar taraf perlakuan 
dilanjutkan dengan uji Beda Nyata 
Jujur pada taraf 5% (BNJ 0,05). 
 Peubah yang diamati meliputi 
potensi tumbuh (PT) diamati umur 22 
hari setelah tanam (%) ,daya 
berkecambah (DB) diamati pada 16 
dan 22 hari setelah tanam(%),  
kecepatan tumbuh (KT) diamati 
setiap hari sampai 22 hari setelah 
tanam(%/etmal) dan keserampakan 
tumbuh (%) diamati pada 19 hari 
setelah tanam(%). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Pengaruh Stadia Kemasakan Buah 
 Hasil uji F pada analisis pada 
analisis ragam menunjukkan bahwa 
stadia kemasakan buah berpengaruh 
sangat nyata  terhadap viabilitas benih 
yaitu pada daya kecambah, kecepatan 
tumbuh dan keserampakan tumbuh, 
serta berpengaruh nyata terhadap 
potensi tumbuh. Rata-rata nilai 
viabilitas benih nangka pada berbagai 
stadia kemasakan setelah diuji dengan 
BNJ0,05  dapat dilihat pada      Tabel 1. 
 
Tabel 1. Rata-rata Nilai Viasibilitas Benih Nangka Pada Berbagai Stadia  
Kemasakan Buah 
Keterangan :  Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada baris yang sama     
 tidak berbeda nyata pada taraf uji BNJ0,05 
 ( ) = Angka sebelum transformasi 
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Tabel 1 menunjukkan bahwa 
berbagai stadia kemasakan buah, 
viabilitas benih nangka terbaik 
diperoleh pada stadia masak 
fisiologis (K2). Hal ini disebabkan 
benih pada saat masak fisiologis 
mempunyai cadangan makanan yang 
maksimal untuk perkecambahan 
benih nangka.  Menurut Pullock dan 
Ros (dalam Pian, 1989) bahwa 
semakin besar cadangan makanan 
yang disimpan dalam benih, akan 
semakin besar viabilitas dari benih 
tersebut. Puncak dari viabilias dan 
vigor benih dicapai pada saat stadia 
kemasakan fisiologis. Selanjutnya 
Byrd (1983) menyatakan bahwa buah 
yang telah mengalami masak 
fisiologis, memiliki jumlah cadangan 
makanan pada biji yang lebih banyak 
dibandingkan dengan benih yang 
diambil pada buah sebelum masak 
fisiologis. Hal ini yang menyebabkan 
tingginya nilai viabilitas benih yang 
berasal dari buah pada stadia masak 
fisiologis. 
 Rendahnya viabilitas benih 
yang berasal dari buah stadia pra 
masak fisiologis diduga disebabkan 
energi yang tersimpan pada 
endosperm sangat terbatas sehingga 
menghambat proses perkembangan 
embrio. Benih yang diambil dari 
buah yang dipanen pada saat 
sebelum masak fisiologis, 
mempunyai kandungan karbohidrat, 
protein dan lemak dalam benih yang 
masih rendah sehingga mengganggu 
proses perkecambahan benih 
(Sutopo, 1984). 
 Selanjutnya rendahnya 
viabilitas benih yang berasal dari 
buah pada stadia pasca masak 
fisiologis diduga disebabkan  benih 
sudah mulai berkecambah sejak 
masih berada pada tanaman induknya 
dan dengan kondisi yang  kurang 
menguntungkan seperti cuaca yang 
terlalu panas menyebabkan kondisi 
benih terganggu dan viabilitas rendah 
apabila benih dikecambahkan 
(Sadjad, 1980). Selanjutnya 
Mugnisyah dan Setiawan (1990) 
menyatakan bahwa penangguhan 
masa panen setelah buah mencapai 
masak fisiologis akan menurunkan 
viabilitas dan vigor benih. Hal ini 
berhubungan dengan aktifitas 
katabolisme  yang terus berlangsung 
sedangkan pasokan makanan ke biji 
terhenti pada saat buah mencapai 
masak fisiologis. Pada kondisi 
tersebut jumlah cadangan makanan 
menjadi terbatas sehingga viabilitas 
benih  menjadi rendah. 
 
Pengaruh Letak Biji 
 Hasil uji F pada analisis 
ragam menunjukkan bahwa letak biji 
berpengaruh sangat nyata terhadap 
viabilitas benih nangka yaitu  pada 
parameter kecepatan tumbuh dan 
berpengaruh nyata terhadap daya 
kecambah, tetepi tidak berpengaruh 
nyata terhadap potensi tumbuh dan 
keserampakan tumbuh. Rata-rata 
nilai viabilitas benih nangka akibat 
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Keterangan :  Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada baris yang sama     
 tidak berbeda nyata pada taraf uji BNJ0,05 
 ( ) = Angka sebelum transformasi 
 
Tabel 2 menunjukkan bahwa 
viabilitas benih nangka tertinggi 
diperoleh pada benih yang terletak 
pada bagian tengah buah (L2). Hal ini 
duga disebabkan benih yang terletak 
di bagian tengah buah berukuran 
lebih besar dan lebih seragam. 
Menurut Sadjad (1980), benih dapat 
berkecambah dan tumbuh dengan 
cepat karena adanya mekanisme 
yang sebahagian besar dipengaruhi 
oleh faktor dalam dan faktor luar. 
Faktor dalam sangat tergantung pada 
kondisi benih itu sendiri seperti 
tingkat kemasakan dan ukuran benih, 
sedangkan faktor luar adalah 
lingkungan yang sesuai untuk proses 
perkecambahan tersebut. 
 Ukuran benih sering dipakai 
sebagai suatu ciri benih yang baik 
dan berviabilitas tinggi. Benih yang 
berukuran besar dan berat dari suatu 
tanaman dianggap lebih baik dari 
pada benih berukuran kecil dan 
ringan. Menurut Latief (dalam Imran  
et al., 1990) menyatakan benih yang 
berasal dari bagian tengah diduga 
mengandung cadangan makanan 
lebih banyak dan benih tersebut 
berukuran lebih besar dan berat, 
sehingga vaibilitasnya lebih tinggi.  
 Rendahnya viabilitas benih 
yang berasal dari bagian pangkal 
buah diduga karena ukuran benih 
yang lebih kecil sehingga cadangan 
makanan menjadi terbatas dalam 
mendukung proses perkecambahan.  
Menurut Kernick (1978) bahwa 
bakal biji yang terletak pada bagian 
yang lebih dekat dengan tangkai, 
akan memperoleh bahan-bahan 
assimilat yang lebih banyak dari 
pada benih yang terletak lebih jauh 
dari tangkai. Seperti pada tanaman 
kecipir dan kangkung darat, 
dianjurkan untuk mengambil benih 
yang berasal dari bagian pangkal 
sampai tengah, karena benihnya 
lebih bernas dan berisi. Namun untuk 
tanaman ketimun, cabai dan tomat 
tidak dianjurkan untuk mengambil 
benih dari biji yang terletak di 
pangkal buah (Lembar Informasi 
Pertanian, 1998). Hal ini berarti 
masing-masing tanaman berbeda 
kondisi benihnya pada berbagai letak  
pada buah. Khusus untuk tanaman 
nangka, biji yang terletak di bagian 




pangkal buah ukurannya relatif lebih 
kecil dan tidak homogen 
dibandingkan dengan biji yang 
terletak di bagian tengah dan ujung 
buah. Hal ini yang menyebabkan 
rendahnya viabilitas benih yang 
berasal dari bagian pangkal buah 
dibandingkan dengan benih yang 




 Hasil uji F pada analisis 
ragam menunjukkan bahwa terdapat 
interaksi yang sangat nyata antara 
stadia kemasakan dan letak biji pada 
buah terhadap viabilitas benih yaitu 
pada parameter kecepatan tumbuh,  
dan interaksi nyata pada  parameter  
daya berkecambah. Rata-rata nilai 
viabilitas benih nangka akibat    
stadia kemasakan buah dan letak biji 
pada buah dapat dilihat pada Tabel 3. 
 Tabel 3 menunjukkan bahwa, 
pada benih masak pra fisiologis, 
viabilitas (daya berkecambah dan 
kecepatan tumbuh)  tertinggi 
diperoleh pada benih yang letaknya 
di bagian  tengah  buah, yang tidak 
berbeda nyata dengan viabilitas 
benih (daya berkecambah dan 
kecepatan tumbuh)  akibat benih 
yang letaknya di bagian ujung buah 
namun berbeda nyata dengan 
viabilitas benih yang letaknya di 
pangkal buah.  Sedangkan pada 
benih masak fisiologis dan pasca 
masak fisiologis,viabilitas (daya 
kecambah dan kecepatan tumbuh) 
cenderung lebih tinggi diperoleh 
pada benih yang berada pada bagian 
tengah buah dan tidak berbeda nyata 
dengan daya kecambah dan 
kecepatan tumbuh akibat benih yang 
berada di pangkal dan ujung buah.
 
Tabel 3. Rata-rata Nilai Viabilitas  akibat Stadia Kemasakan Buah dan Letak Biji    

















(Arcsin    ) 
Pra Masak 
Fisiologis (K1) 
   28,78 A  
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  (20,33) 
 46,92 B 
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 61,22 A 
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(Trans    ) 
Pra Masak 
Fisiologis (K1) 
    1,07 A 
   (a) 
  (1,15) 
 1,61 B 
  (a) 
(2,59) 
1,56  B 







   1,82 A 
   (b) 









  1,91 A 








Keterangan :   Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada baris (huruf kapital)     
  dan  kolom  (huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata pada taraf 
   uji BNJ 0,05 
   ( )= Angka sebelum transformasi 
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Tingginya viabilitas (daya kecambah 
dan kecepatan tumbuh) pada benih 
yang telah mencapai masak fisiologis 
dan  benih yang berada di bagian 
tengah buah, disebabkan karena 
tersedianya cadangan makanan yang 
cukup dan dapat dilihat dari ukuran 
benih yang lebih besar. Menurut 
Sadjad (1980) bahwa viabilitas 
maksimum dan vigor maksimum dari 
benih diperoleh pada benih yang telah 
mencapai masak fisiologis.  
Selanjutnya ditambahkan oleh Sutopo 
(1993) bahwa benih yang telah 
mencapai masak fisiologis 
mempunyai cadangan makanan yang 
lengkap dan embrionya telah 
terbentuk sempurna. 
 Selanjutnya Hamzah (dalam 
Imran et al.,1990) menambahkan 
bahwa benih yang terletak pada 
bagian tengah buah mempunyai 
viabilitas yang paling baik, 
dikarenakan kandungan cadangan 
makanan yang lebih banyak serta 
benih tersebut berukuran lebih besar 
dan berat. Suseno (1974) menyatakan 
bahwa cadangan makanan yang 
terkandung dalam biji berbeda 
berdasarkan ukuran dan bobot biji 
serta tingkat kemasakan biji, dan pada 
umumnya biji yang terletak pada 
bagian tengah dari buah mempunyai 
ukuran yang lebih seragam. Dengan 
demikian pada kondisi benih yang 
berada pada masak fisiologis dan 
letak benih berada pada bagian tengah 
buah, memenuhi berbagai kriteria 
yang dibutuhkan untuk mendapatkan 




1. Stadia kemasakan buah 
berpengaruh sangat nyata 
terhadap daya kecambah,                   
kecepatan tumbuh dan 
keserampakan tumbuh serta 
berpengaruh nyata  terhadap 
potensi tumbuh benih nangka.  
Viabilitas benih nangka terbaik 
terdapat pada stadia masakan 
fisiologis. 
2.  Letak biji pada buah berpengaruh 
sangat nyata terhadap daya 
berkecambah       dan kecepatan 
tumbuh, akan tetapi tidak 
berpengaruh nyata terhadap 
potensi tumbuh dan 
keserampakan tumbuh.  
Viabilitas benih nangka terbaik 
diperoleh pada biji yang terletak 
pada tengah buah. 
3.  Terdapat interaksi yang sangat 
nyata antara stadia kemasakan 
buah dan letak  biji terhadap 
kecepatan tumbuh,dan terdapat 
interaksi yang nyata terhadap 
daya berkecambah, akan tetapi 
tidak terdapat interaksi yang  
nyata terhadap potensi tumbuh 
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